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ABSTRACT

Periodontal disease is aninflammatory responsedue to bacterial infectionofthe supporting tissues of the teeth. Porphyromonas
gingivalisis a gram-negative anaerobic bacterium associated withperiodontal disease. An adjunctive therapytomechanical pe-
riodontaltherapyistheuseofantibiotics, althoughlong-term use can cause some hypersensitivity effects, toxic reactions. Many
bacteria are resistant to antibiotics, soin this study Gracilaria extract was chosenas an additional therapyto reduce the effects
ofresistance to antibiotics. extract as an additional therapyto reduce the effects of suchresistance. Gracilaria has carotene con-
tentwhich hasveryimportantbiological functions as anantioxidant, and immunostimulator thatcan preventdisease, antiinfamma-
tory, anti-stress, anti-aging,andskin protection fromultraviolet light. ultraviolet rays . Gracilaria also has the ability to capture free
radicals. Gracilaria contains antibacterial bioactive compounds, namely alkaloids, flavonoids, and steroids that can inhibit the
growth of P.aeruginosaand Staphylococcus. This paperexploresthe effectiveness of Gracilariasp inthe treatmentofperiodontitis.
Keywords: Marine algae (Gracilaria sp), Porphyromonas gingivalis, Periodontitis.

ABSTRAK

Penyakit periodontal merupakan suaturespon inflamasi karenainfeksi bakter pada jaringan pendukung gigi. Porphyromonas gi-
ngivalis adalah bakteri anaerob gram-negatif yang berhubungandenganpenyakitperiodontal . Terapi tambahan pada terapime-
kanik periodontal yakni penggunaanantibiotik, meskipun penggunaan jangka panjang dapatmenimbulkan beberapa efek hiper-
sensitivitas, reaksitoksik. Banyak bakteri yang resisten terhadap antibiotik, sehingga pada penelitianini dipilih ekstrak Gracilaria
sebagaiterapitambahanuntuk mengurangi efek resistensitersebut. Gracilariamemiliki kandungan karotenyangmemilikifungsi
biologisyang sangat penting sebagaiantioksidan, danimunostimulator yang dapatmencegahpenyakit, anti-inflamasi, antistres,
antipenuaan, dan pelindung kulitdarisinar ultraviolet. Gracilariajugamemilikikemampuanmenangkap radikal bebas. Gracilaria
memiliki kandungan senyawa bioaktif antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, dansteroid yang dapat menghambatpertumbuhan P.
aueruginosadan Staphylococcus.Karya tulisinimengeksplorasi terkait efektivitas Gracilaria sp dalam perawatan periodontits.

Kata kunci: algalaut(Gracilaria), Porphyromonas gingivalis, periodontitis
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan
salah satu upaya dalammeningkatkankesehatanmulut.
Permasalahan kesehatan gigi dan mulutjuga dapat me-
mengaruhi kesehatan umum seperti gigi yang banyak
hilang dan tidak diganti dapat menyebabkan gangguan
pengunyahan.! Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskes-
das) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar
masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/
sakit (45,3%). Gigihilang karena dicabut/tanggal sendiri
sebesar 19%, gigi goyang sebesar 10,4%, dan gigiditam-
bal karena berlubang sebanyak 4,1%. Sedangkan ma-
salah kesehatan mulut yang mayoritas dialami pendu-
duk Indonesia adalah gusi bengkak dan/atau abses se-
besar 14%.2 Periodontitis merupakan penyakitinflamasi
pada jaringan pendukung gigi yang disebabkan oleh or-
ganismemikro spesifik yang ditandaidengan kehilangan
jaringan periodontal.2

Berdasarkan The Global Burden of Disease Study
2016, masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya ka-
ries gigi merupakan penyakit yang dialami hampir sete-
ngah populasi penduduk dunia. Penyakitpada periodon-
tal adalah urutan ke-11 penyakit yang paling banyak di
dunia. Prevalensi kasus periodontitis terutama di Indo-
nesia masih terbilang tinggi yakni sebesar 74,1%. Pe-
nyakit pada jaringan periodontal jika tidak segera dita-
ngani akan menyebabkan kerusakan gigi secara cepat
dan dapat menyebabkan komplikasi infeksi.2 Penyakit
periodontal dimulai dari gingivitis yang bila tidak dirawat
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dapat menjadi periodontitis. Bakteri penyebabutamape-
riodontitis dari 82% kasus pada semua tingkatan usia
dan jenis kelamin adalah Porphyromonas gingivalis.3*
Terapi periodontal dapat dilakukan dengan cara bedah
dannon-bedah. Terapi non-bedah merupakan prosedur
perawatan periodontal yangditujukan untuk menghilang-
kan faktor penyebab dan faktoryang dapat memperpa-
rah penyakit gingiva dan periodontal dengankontrol plak,
scaling, root planing, dan pemberian antimikroba atau
antibiotik. Terapi alternatif pada penyakit periodontal per-
ludilakukan sebab terapi mekanis yaituscaling dan root
planing saja dianggap belumberhasiluntuk menghilang-
kan jumlah koloni bakteri spesifik, sehingga diperlukan
pemberian antibiotiksistemik atau lokal. Penggunaanan-
tibiotik jangka panjang dapat menimbulkan beberapa
efek hipersensitivitas, reaksi toksik dan banyak bakter
yang resisten terhadapantibiotik, yang membatasipeng-
gunaannya dalam terapi sehinggadiperlukan obat alter-
natif untuk terapipenyakit periodontal yang memiliki efek
antibakteri yang tidak menimbulkan efek samping bagi
penderita dengan penggunaan jangka panjang dan da-
pat langsung bekerja pada daerah sasaran.® Resistensi
kuman terhadap antibiotik mengakibatkan infeksi s ulit di-
obati sehingga banyak penelitiandilakukan untuk mene-
mukan obat antibakteri lainnya. Belakangan ini penggu-
naan obat dari bahan alami dinilai lebih aman dan me-
miliki efek samping relatif lebih kecil.3

Luas wilayah Indonesia dua pertiganya adalah wila-
yah perairan. United Nation Conventionon the Lawof the
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Sea (UNCLOS) padatahun 1982 diratifikasi dengan UU
No.17 tahun 1985 melaporkan bahwa luas perairan In-
donesia adalah 5,8 juta km?2 dan merupakan 27,2% spe-
sies flora dan fauna dunia. Rumput laut atau seaweed
merupakan salah satu sumber daya hayati yang melim-
pah di perairan Indonesia yaitu 8,6% dari total biota di
laut.® Rumput laut merupakan salah satu bahan alam
yang dapat digunakan untukmempercepat penyembuh-
anluka. Vitamin C dalam rumput laut mengandung anti-
oksidan sepertivitamin A,jugamenjaga kekuatantulang,
gigi, gusi, kesehatan kulitdan membantu penyembuhan
luka, serta memperkuat pembuluh darah. Kandungan
kalsium yang besardapat mencegah pengeroposan tu-
lang, membantu pertumbuhan tulang dan gigi, dan me-
ningkatkan metabolisme dalam tubuh.5Rumput laut di-
bagi menjadi 3 kelompok besar berdasarkan komposi-
si kimianya, yaitu alga hijau (Chlorophyta), alga merah
(Rhodophyta), dan alga coklat (Phaeophyta).® Dalam bi-
dang medis, pengobatan bisadidapat dari berbagai jenis
sumber daya hayati salah satunya adalah Gracilaria sp.
yang merupakan salah satujenis dari rumput laut. Gra-
cilaria termasuk golongan alga merah yang banyak di-
manfaatkan dan bernilai ekonomis. Ekstrak Gracilaria ini
memiliki potensiuntuk dikembangkan sebagai terapi ad
juvant pada kelainan periodontal.> Artikel ini bertujuan
untuk mengkaji efektivitas alga lautmerah (Gracilaria sp)
dalam perawatan periodontitis yang dapat digunakan
pada bidang kedokteran gigi.

TINJAUAN PUSTAKA
Alga Merah

Rumput laut merupakan alga makro yang bersifat eu-
kariotik, organisme multisel, tumbuhan laut sederhana
yang tidak memiliki struktur yang sangatkhusus dan sis-
tem reproduksi. Rumputlaut biasanyaterdiri atas thallus,
yang kadang dilengkapi dengan daun seperti bilah dan
akar seperti pegangan; mampu menoleransi garam ka-
rena penyesuaian osmolaritas sitoplasma dan mengan-
dung pigmen fotosintesis untuk menghasilkan makanan
dan oksigen dari karbondioksida dan air. Rumput laut
diklasifikasi berdasarkan pigmennya, yaitu Chlorophyta
yang mengandung pigmen klorofil sebagai komponen
utama; Phaeophyta karena pigmen coklat yang disebut
fucoxantin; Rhodophyta karena pigmen merah yang di-
sebut phycoerythrine, phycocyanin, phycobilins, klordfil
a, B karoten dan xanthophyl. Alga merah penting bagi
lingkungan laut dalam pembentukan terumbu tropis de-
ngan berkontribusi merekatkan struktur terumbu dan ta-
han terhadap gelombang. Biokimia alga merahlebih be-
ragam daripada ganggang hijau atau coklat.”

Rumput laut merah dan hijau mengandung jumlah
terbesar senyawa fenolik seperti flavonoid, asam feno-
lat, dan bromofenol, yang memiliki aplikasi medis yang
berbeda, karena reaksikomponeninidengan protein, mi-
salnya, enzim atau reseptor seluler. Pada beberapa de-
kade hingga saat ini, rumputlaut digunakan sebagai ma-
kanan, obat-obatan dan kosmetik tradisional di banyak
negara, sebab kaya akan metabolit alami. Dewasa ini,
trenterapeutik telah mulai mencari bahan baru dari pro-
duk alami, salah satunyaialah rumputlaut meskipun se-
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jak dulu, alga makro telahdigunakan untuk mengobati
berbagai penyakit. Secara biokimia, diperkirakan lebih
dari 700 berasal dari spesies alga merah yang sebagi-
an besar kandungan biokimianyamenunjukkan kemam-
puan biologis seperti antimikroba, antivirus, antitumor,
anti-oksidan, antikoagulan, anti-inflamasi, antidiabetik,
anti-alergi, dan efisiensi analgesik.8

Algamerah lebih banyak memiliki aktivitas biologi di-
bandingkan dengan jenis alga lainnya.Senyawa-senya-
wa kimia pada alga merah didominasi dari famili Rhodo-
melaceace. Alga merah merupakan sumber pembentuk
utama halogenated compunds sepertilaurenterol, halo-
mon, callicladol dan senyawa lainnya. Halogenated com-
punds memilikiberagam aktivitas seperti antibakteri, an-
tifungi, anti-inflamasi. Alga merah juga mengandung ter-
penoid, polieter, asetogenin,beberapa asam amino, siki-
mat, serta turunan asam nukleat dan asetat.®

Gracilaria

Rumput laut Indonesia saat ini yang paling mendomi-
nasi adalah genus Gracilaria dari kelas Rhodophycea
sebagai penghasil agar-agar terbesar.Gracilariasp. me-
rupakan salah satu jenisrumputlautyang banyak dikem-
bangkan di dunia karena mengandungagar yang bernilai
ekonomis tinggi. Gracilariasp.juga mengandung senya-
wa antibakteri yaitu alkaloid, flavanoid dan steroid yang
terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri. 10

Morfologi Gracilaria sp. termasuk salah jenis rumput
laut yang memiliki batang semu sehingga dikolongkan
sebagai thallophyta. Gracilaria sp. tumbuh cukup baik di
daerah dengan suplai nutrisi yang cukup sertamemiliki
distribusi yang sangat baik di daerah yang tenang dan
kawasan lindung. Tipe ini dapat menyebar hingga 5 km
pada titik penyebaran awal. Jumlahnya kini dilaporkan
sekitar 150 spesies yang menyebar dari perairan subtro-
tropis yang dingin hingga perairan tropis.!

Gracilaria sp. memiliki banyak jenis yang masing-
masing memiliki sifat-sifat morfologi dan anatomi yang
berbeda serta dengan nama ilmiah yang berbeda pula,
seperti G.confervoides, G.gigas, G.salicornia, G.veruco-
cosa, G.lichenoides, G.crasa, G.blodgettii, G.arcuata, G.
taenioides, G.eucheumoides dan lain sebagainya.

Tabel 1 Taksonomi Gracilaria sp."

Kingdom Plantae
Subkingdom Biliphyta

Division Rhodophyta
Subdivision Eurhophyta

Class Florideophyceae
Subclass Rhodymeniphycidae
Order Gracilanales
Family Gracilanileae

Genus Gracilana

Gambar 1 Gracilariasp.1013
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Umumnya rumput laut digunakan sebagai makanan,
pupuk, dan obat-obatan. Banyak ekstrak algatelah dipe-
riksa untuk aktivitas antibakteri terhadap patogen pada
manusia.®!2Pemanfaatan tanaman herbal dalam bidang
kedokteran gigiterusdikembangkan.*>Penelitian terda-
hulu tentang antibakteri terhadap pertumbuhan Staphy-
lococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Kleb-
siellasp. menunjukkan bahwa ekstrak Gracilaria sp. da-
pat menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. 14 Kan-
dungan algamerah yang bermanfaat dalam bidang ke-
dokteran gigi yaitu sorbitol. Sorbitol baik digunakan se-
bagai pemanis penggantisukrosa karena memiliki keun-
tungan antara lain tidak bersifat kariogenik. Sorbitol ter-
masuk dalam golongan gula alkohol yang memiliki ke-
unikan yaitu tidak memilikigugus karbonil dalam rantai-
nya. Fakta ini membuat gula alkohol kurang reaktif se-
cara kimiawi sehingga kurang berpartisipasi dalam pem-
bentukan asam pada plak gigi. Kandungan lain dari alga
merah yaitu kalsium dan fosfor yang memiliki manfaat
dalam pembentukan struktur tulang dan gigi.1*

Rumput laut G.verrucosa mengandung banyak se-
nyawa antibakterisepertialkaloid, flavonoid, steroid, dan
saponin. Rumput laut ini memiliki kandungan flavonoid
yang terbanyak dari jenis Gracilarialainnya, yaitu 45,29
mg/g. Senyawa flavonoid dapat meningkatkan sistemke-
kebalan tubuh dengan merangsang sel fagosityang ber-
peran dalam responimun sel. Gugus hidroksildalam se-
nyawa flavonoid berinteraksi dengan protein pada mem-
bran sel bakteri melalui ikatan hidrogen, yang mengaki-
batkan protein tersebut kehilangan fungsinya.>G.verru-
cose mampu menghambat Micrococcus sp, dan ekstrak
metanol G.verrucosa memiliki aktivitas antifungi dengan
menghambat Candida sp.16

G.salicorniamampu menghambat pertumbuhan bak-
teriyang lebih besarterhadap S.thypi dibandingkan de-
ngan S.aureus pada metode pengeringandan pemanas-
an. Tiap ekstrak kasar dengan masing-masing metode
preparasi memiliki kemampuan berbeda dalam meng-
hambat pertumbuhan bakteri. Hal ini diduga karena pa-
da proses preparasi juga menentukan dapat tidaknya
senyawa aktif terekstraksi secara maksimal.?

G.arcuata zanardinidan G.lichenoides menunjukkan
aktivitas penghambatan terhadap bakteri gram negatif
seperti E.coli dan Micrococcus luteus.18 G.vermiculo-
phylla telah dilaporkan memiliki antiok sidan dan anti-infia-
flamasi,dan berpengaruh pada penyakit periodontal.*®

Penyakit periodontal

Respon inflamasi sangat penting untuk pertahanan
biologis, namun sekresiagen inflamasiyang berlebih da-
lam proses ini menyebabkan peradangan kronis atau hi-
persensitivitas imun. Halinidapat menyebabkan penya-
kit inflamasi kronis sepertiperadangan periodontal . Pe-
nyakit periodontal merupakan suatu respon inflamasi ka-
rena infeksi bakteri pada jaringan pendukung gigi yang
melekat lamapada jaringan periodontal sehingga terben-
tuk biofilm plak. Periodontitis merupakankeradangan pa-
da jaringan periodontal yang disebabkan oleh organis-
me mikro spesifik.>
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Salah satuklasifikasi periodontitis adalah periodon-
titis kronis yang merupakanbentukyang palingumum da-
ri periodontitis, yang disebabkan oleh bakteriplak. Salah
satu bakteri yang paling banyak ditemui pada periodon-
titis kronis adalah P.gingivalis. P.gingivalisadalah bakte-
ri anaerob gram-negatif yang berhubungan dengan pe-
nyakit periodontal, termasuk faktor virus, seperti endo-
toksin dan gingpains. Lipopolisakarida (LPS)endotoksin
atau metabolit dibentuk oleh organisme mikro ini yang
meningkatkan sekresi sitokin proinflamasi dari jaringan
danselimun. Makrofag, selimunyang terdapat pada se-
mua jaringan akan mengenali peradangan yang masuk
ke dalam tubuh melalui toll-like receptor 4 (TLR4) dan
melepaskan mediator inflamasi sepertinitric oxide (NO),
interleukin (IL)-1B, IL-6, dan tumor necrosis factor (TNF)-
a6-8. Makrofag yang diaktivasi oleh patogen periodon-
tal menginduksireaksiinflamasi melalui jalurpensinyal-
an intrasel nuclear factor (NF)-kB. NF-kB adalah peng-
atur transkripsi ekspresiinducible nitric oxide synthase
(iNOS), yang dinonaktifkan dengan mengikat IkB, suatu
protein penghambat dalam sitoplasma. Patogen perio-
dontal mengaktifkan IkBakinase (IKK)adan IKKB mela-
lui fosforilasi, sehingga memfosforilasi IkB. Ketika kom-
pleks IkB kinase terfosforilasi distimulasi oleh patogen
periodontal, IkB kolaps dan NF«B ditranslokasi ke dalam
nukleus. NF-kB yang teraktivasi bergerak ke dalam nu-
kleus untuk meningkatkan ekspresisitokin dan memper-
cepat inflamasi respons melalui peningkatan ekspresi
NO dan iNOS. Oleh karena itu, penghambatan aktivasi
NF-kB merupakan target terapi yang penting untuk pe-
nyakit periodontal.20

Eliminasi bakteri penyebab periodontitis mencakup
kontrol plak, scaling, root planing,danpemberianantibio-
tika. Pemberian antibiotika perlu dilakukan jika perawat-
an secaramekanis scaling danroot planing belum ber-
hasil karenaterdapat organisme mikro spesifik. Antibio-
tik dapat menjadi terapi tambahan pada terapi mekanik
periodontal, namun penggunaan antibiotik jangka pan-
jang dapat menimbulkan beberapa efek hipersensitivi-
tas, reaksi toksik. Dengan banyaknya bakteri yang
resisten terhadap antibiotik, sehingga pada penelitian
ini dipilih ekstrak Gracilaria sebagai terapi tambahan
untuk mengurangi efek resistensidari antibiotik karena
ekstrak Gracilariamemilikisifat antibakteri. Gracilariame-
miliki komponen kimia yaitu karbohidrat, protein, lemak,
serat kasar, abu, mineral yang meliputi kalsium, fosfor,
natrium dan zat besi,vitamin B1,B2 dan Vitamin C. Sela-
initu, Gracilaria memiliki kandungan karoten; karotenoid
memiliki fungsi biologis yang sangat penting sebagai an-
tioksidan dan imunostimulator yang dapat mencegah
penyakit, anti-inflamasi, antistres, antipenuaan dini, dan
pelindung kulit dari sinar uv. Gracilariajuga memiliki ke-
mampuan menangkap radikal bebas. Gracilariamemiliki
kandungan senyawa bioaktif antibakteri, yaitu alkaloid,
flavonoid, dan steroid yang dapat menghambat pertum-
buhan bakteri P.aueruginosa, S.epidermidis.®

PEMBAHASAN
Artikel oleh Verasa dkk menyebutkan bahwa bakteri
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yang berhubungan dengan kesehatan periodontal dan
penyebab periodontitis terbagi menjadi tiga kelompok
mikroba yaitu kelompok hijau, ungu dan kuning dan dua
kelompok organisme mikro yang sangat berhubungan
dengantanda-tandaklinis penyakit periodontal yaitu ke-
lompok merah dan oranye. Kelompok merah terdiri dari
P.gingivalis, Tannerella forsythia, dan Treponema denti-
colasementara kelompok oranye yaitu Fusobacterium,
Prevotella, dan Campylobacter. Penelitian selanjutnya
menunjukkan bahwa keempat spesies Actinomyces ju-
gaberhubungan dengan kesehatan periodontal. Namun
saat ini telah ada beberapa patogen baru yang berpo-
tensi menjadi patogen periodontal. Spesies bakteri dika-
tegorikan ke dalam dua tingkat patogen periodontal,
yaitu yang berhubungan kuat dan sedang.?!

Tabel 2 Klasifikasipatogen periodontal 'baru’ yang potensial
menuruttingkat hubungannya dengan periodontitis 2*

Spesies

Lancefieldellarimae
Cronobacter sakazakii
Enterobacter gergoviae
Enterococcus faecallis
Eubacterium limosum
Filifactor alocis
Haemophilusinfluenzae
Staphylococcuswarneri
Escherichiacoli

Fusob acterium necrophorum
Spiroplasma ixodetis
Staphylococcusaureus

Kuat

Sedang

Penelitian lain juga mendapati bahwa ekstrak Graci-
laria memiliki kandungan senyawa bioaktif antibakter,
yaitu alkaloid, flavonoid dan steroid yang dapat meng-
hambat pertumbuhan bakteriP.aueruginosa dan Staphy-
coccus epidermidis.Melkidkk membuktikan bahwa eks-
trak Gracilaria dapat menghambat pertumbuhan bakteri
E.coli dan S.aureus pada konsentrasi 0,05%, 1%, 5%,
10%, dengan konsentrasi hambat minimal 0,05%. Pene-
nelitian oleh Talib membuktikan bahwa ekstrak Gracila-
riasp. dapat menghambat pertumbuhan bakteri P.gingi
valis pada konsentrasi 0,05%, 1%, 5%, 10%, yang me-
nunjukkan semakinbesar konsentrasiekstrak Gracilaria
semakin besar daya hambatnya terhadap bakteri P.gi-
ngivalis.®

Penelitian yang dilakukan oleh Park dkk menunjuk-
kan bahwa ekstrak G.vermiculophylla memiliki potensi
anti-inflamasi secarainvitro terhadap P.gingivalis yang
diinduksi sel RAW 264.7. Ekstrak dari G.vermiculophyl-
latidak memiliki sitotoksisitas dan telah terbuktimengin-
duksi penghambatan NO dan penekanan iNOS mela-
lui penurunan regulasijalur pensinyalanNF«B. Selainitu,
ekstrak G.vermiculophylla dengan dosis yang bergan-
tung pada penurunan nilai pro-inflamasi sitokin (IL-1(3,
IL-6 dan TNF-a) dibandingkan dengan nilai yang sesuai
dari kelompok yangtidak diobati di P.gingivalis mengin-
duksi sel RAW 264.7. Dengan demikian, G.vermiculo-
phylla dapat dianggap sebagai bahan alami yang kuat
untuk mengisolasiterapimolekulterhadap periodontitis®

Pereira dkk membuktikan bahwa sulfated polysac-
charides (PLS) dari G.caudata memperbaiki parameter
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inflamasi selama periodontitis dengan respon terbaik di-
amati pada kelompok yang menerima pengobatan de-
ngan PLS 2,5 mg/kg. Kelompok perlakuan pada pene-
litian tersebut menunjukkan penurunan nilai myelope-
roxidase (MPO), penurunan infiltrasineutrofil, perdarah-
an gingiva dan kedalaman probing pada poket. Meski-
pun pengobatan dengan PLS dari G.caudatatidak me-
ngurangi kehilangan tulang alveolar yang diinduksi pe-
riodontitis, tampak bahwa perawatan tambahan dengan
PLS dari G.caudata dapat mencegah perubahanjaring-
an periodontal yang disebabkan oleh periodontitis. 22

Uji eksperimental Toy dkk yang bertujuanmelihat efek
antibakteri dari ekstrak Gracilaria sp. dalam mengham-
bat pertumbuhan S.aureus. Penelitianini dilakukan de-
ngan cara membiakkan bakteri S.aureus dalam media
agar Muller Hinton disertai dengan pembentukan empat
buah kertas saring dengan diameter 6 mm. Evaporasi
ekstrak dibedakan menjadi dua metode yaitu menggu-
nakan vacuum rotary evaporator dan oven. Hasil pene-
litian menunjukkan zona hambatyang terbentuk dengan
menggunakan metode evaporasi menggunakan oven
dan menggunakan vacuum rotary evaporator tidak me-
miliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan ko-
loni bakteri S.aureus. Penelitian lain yang mengekstrak-
si Gracilaria sp. menggunakan pelarut metanol 70% ke-
mudian diujikan pada bakteri S.aureus dan E.Coli. Pada
penelitian tersebut tampak bahwa ekstrak Gracilaria sp.
mengandung senyawa antibakteri yang menghambat
pertumbuhan bakteri S.aureus dan E.Coli. Sedangkan
pada hasil penelitian Toy dkk, Gracilaria sp. diekstraksi
dengan menggunakan pelarut etanol 95% kemudian di-
ujikan pada bakteri S.aureus tidak mengandung senya-
wa antibakteri.3

Park dkk menguiji potensi aktivitas anti-inflamasi un-
tuk periodontitis dari ekstrak etanol G.textoriisecara in vi-
tro. Penelitimenginduksi aktivitas enzim iNOS, cycloxy-
genase-2 (COX-2)), dan nitric Oxide (NO) yang dapat

Tabel 3 Efektivitas Graciliasp. terhadap beberapabakteri 2

Seaweed and Minimum Tnhibitory Concentration
Pathogens Extract
Methanol  Fthanol Chloroform  Hexane  Isoamyl  Propamol
Alcohol
G vermicosi
K. pnewmoniae &0 80 60 a0 20 40
P aeruginosa - - - - 20 -
E. aerogenes - - 20 - 20 -
S. nphi - - - i1} 20 60
S aureus ol ol 20 al 20 40
G. foliifera
K. pneumon iae - - G - 20 20
P. aerginosa - - - - 20 L]
E. aerogenes - = 40 - 20 60
5. typhi 40 40 40 - 20 B0
S aureus - - - - 20 -
(. corticata
K. prewmon iae 40 60 i - - 60
P. aerginosa . - - - 20 -
E. aerogenes - - - - 20
S. typhi &0 80 - - 20
8. aureus ®0 80 20
G. crassa
K. prewmon iae 80 80 & - 20 6l
P. aeruginosa . . - . 20 .
E. aerogenes [54) - - - 20
S. phi - R0 - - 40 -
S, aurcus - - - - 40 60
G. edulis
K prenmon iae - - i - 40 80
P. aeruginosa - = - - 20 =
E. aerugenes - - - - 40 60
S. typhi - - - - 20 -
S aureus 60 40 20
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diinduksi dengan memperlakukan human gingival fibro-
blast (HGF) dengan 1 ug/mL P.gingivalis derived lipopo-
lysaccharide (Pg-LPS). Ekstrak etanol G.textorii ditemu-
kan menekan aktivitas enzim NO yang diinduksi LPS,ser-
taekspresiiNOS dan COX-2, dengan menghambat ak-
tivasi NF-kB dan activator protein (AP)-1, serta fosfori-
lasi Nuclear factor erythroid 2-related factor 2 (Nrf-2) dan
NAD(P)H kuinon oksidoreduk-tase 1.23

Penelitian Prasad dkk membandingkan aktivitas an-
tibakteri antara Graciliasp. terhadap beberapa patogen
(tabel 3). Ekstrak Graciliadicampurkan dengan bebera-
pajenis pelarut yaitumetanol, etanol, kloroform, hexane,
alkohol dan propanol. Diantara beberapa patogen yang
diteliti salah satunya yaitu S.aureus, salah satu bakteri
padainflamasi periodontal. Diantara kelima jenis ekstrak
Gracilia dalam penelitian, G.foliferamemiliki efek ek strak
konsentrasi hambat paling kecil yaitu pada semua jenis
pelarut dapat menghambat pertumbuhan S.aureus.24

Irene E. Rieuwpassa, etal: Effectiveness of marine algae (Gracilarias sp) in the treatment of periodontitis

Disimpulkan bahwa Gracilariasp. memiliki potensi se-
bagai terapi tambahan bagi periodontitis. Kandungan se-
nyawa antibakteri seperti alkaloid,flavonoid, dan steroid
dalam ekstrak Gracilaria dapat menghambat pertumbuh-
an bakteri penyebab periodontitis. Selain itu, kandungan
lain seperti karotenoid, vitamin, dan mineral juga mem-
berikan efek antioksidan dan anti-inflamasi yang bergu-
na dalam meredakan peradangan pada jaringan perio-
dontal. Penelitianterdahulu menunjukkanbahwa ekstrak
Gracilaria dapat menghambat pertumbuhan bakteri se-
carasignifikan dan mengurangi peradangan pada perio-
dontitis. Namun, beberapa penelitian menunjukkan hasil
yang berbeda terkait efek antibakteri dari ekstrak Graci-
lariasp., tergantung padametode ekstraksi danjenisbak-
teri yang diuji.Meskipundemikian, hasil penelitian umum-
nya mendukung ekstrak Gracilaria sp. sebagai terapi
tambahan untuk mengurangi efek resistensi antibiotik
danmeredakan peradangan pada penyakit periodontal
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